BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan pengambilan data primer yang diperoleh dari
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada karyawan Kopsu Jaya Abadi
Blitar. Kemudian peneliti mengolah data hasil dari pengisian kuesioner, yang
dibantu oleh pengolahan data aplikasi SPSS 20.0. Berdasarkan hasil analisis,
maka pembahasan tentang hasil penelitian sebagaimana berikut:

A Pengaruh Motivasi Kerja Islam terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan di Kopsu Jaya Abadi Blitar

Menurut Rohoman, motivasi kerja Islam adalah ketika seseorang memiliki
desakan dorongan hati atau psikologis untuk rela mengerahkan kemampuan
terbaik untuk melakukan aktivitas yang dibebankan kepadanya dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan dan terpenuhinya kebutuhan fisik, psikologis dan
sosial sesuai dengan yang dihajatkan.* Motivasi kerja karyawan sangat diperlukan
dalam suatu perusahaan yang digunakan untuk mempertahankan kepatuhan dan
kesetiaan karyawan, mendorong hasrat kerja, dan meningkatkan kepuasan kerja.
Motivasi Kerja Islam juga menjadi salah satu variabel penting yang mendukung
terciptanya produktivitas kerja karyawan, karena produktivitas kerja karyawan
bisa terwujud ketika karyawan merasa dorongan yang mereka interprentasikan
dalam bentuk usahakan secara maksimal berdasarkan niat yang baik dalam

kegiatan kerja membuahkan hasil dan karyawan semakin termotivasi dalam

! Abdur Rohman, Buku Ajar Manajemen..., hal. 167
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bekerja supaya kebutuhan mereka terus terpenuhi dan target perusahaan dapat
tercapai. Sehubungan dengan hal ini, maka perusahaan memberikan motivasi
kepada karyawannya dengan selalu mengingatkan karyawan untuk melaksanakan
kewajiban beribadah dan memberikan feedback yang membangun untuk

karyawan.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa motivasi kerja Islam berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar
diterima yang berarti hipotesis pertama teruji. Sedangkan dari hasil perhitungan
data pada kuisioner yang telah diisi oleh karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar
dengan nilai signifikansi positif. Nilai koefisien regresi adalah positif artinya
memiliki hubungan searah, sehingga penambahan nilai koefisien variabel motivasi
kerja Islam maka produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar juga akan

meningkat pula, begitupun sebaliknya.

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan tanggapan setuju pada masing-masing item pertanyaan yang
diberikan. Pada variabel motivasi kerja Islam, item pernyataan yang memiliki
indeks tertinggi pertama berhubungan dengan indikator muamalah dengan
pernyataan bahwa karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar diberi penghargaan atas
kerja yang memuaskan oleh perusahaan. Indeks tertinggi tertinggi kedua
berhubungan dengan indikator ibadah dengan pernyataan bahwa karyawan Kopsu
Jaya Abadi Blitar meyakini aktivitas kerja bagian dari ibadah. Keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar saat ini telah

menerapkan motivasi kerja Islam yang baik, dibuktikan dengan adanya
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penghargaan yang didapatkan karyawan atas kinerja yang memuaskan dan
meyakini bahwa bekerja merupakan bentuk ibadah. Dapat disimpulkan bahwa
kedua bentuk motivasi kerja Islam ini dapat menjadi salah satu penyebab

meningkatnya produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Nurwinda,?
mengenai Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Studi Pada Karyawan
Bank Syariah Mandiri Palu. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap produktivitas kerja dikarenakan motivasi kerja karyawan yang tinggi
karyawan akan membentuk semangat kerjanya dan bekerja lebih giat. Hal tersebut
didukung oleh perusahaan yang menyalurkan motivasi kerja karyawan pada arah
dan tujuan yang dikehendaki perusahaan sehingga produktivitas kerja karyawan

mengalami peningkatan dengan baik.

Secara teori hubungan motivasi Islam dengan produktivitas kerja Menurut
Siagian dalam Susanto, ketika mampu memberikan dorongan atau rangsang yang
tepat pada karyawan, berdampak pada semakin bekerja kerasnya seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas. Berkat usaha maksimal karyawan
mengerahkan waktu, tenaga, kemampuan, keterampilan terbaik dan konsisten,
tujuan dan target perusahaan akan terpenuhi. Tertanamlah prinsip dalam diri
karyawan bahwa dengan tercapainya keberhasilan perusahaan dalam memenuhi

target dan tujuannya sejalan beriringan dengan kebutuhan dan kepentingan

2 Nurwinda et. all., Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja (Studi pada
Karyawan Bank Syariah Mandiri Palu), Jurnal Ilmu Oerbankan dan Keuangan Syariah, Vol. 1
No. 2 Tahun 2019
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karyawan yang akan dipenuhi dan terpenuhi.® Menurut Hasibuan dalam Darmadi
Motivasi kerja mendapat peran penting karena dengan motivasi ini diharapkan
setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi dalam sebuah perusahaan.® Keseimbangan
kebutuhan material dan spiritual berupa beribadah dan mencari rezeki untuk tetap
bertahan hidup yang menghasilkan imbal hasil merupakan tujuan dari motivasi
kerja semata-mata mengharap ridha Allah S.\W.T.>

B. Pengaruh Budaya Kerja Islam terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan di Kopsu Jaya Abadi Blitar

Menurut Tasmara, budaya kerja Islam adalah ketika seseorang berguna
dan mampu memberikan manfaat bagi sekeliling baik lingkungan atau alam
dengan penerapan keyakinan dan kepercayaan kepada Allah S.W.T., bersumber
dari Al-Qur’an dan hadist yang dibingkai dalam bentuk budi pekerti dalam bentuk
pengalaman dan ilmu yang diketahui, akal budi, dan dzikir.® Budaya kerja
karyawan sangat diperlukan dalam suatu perusahaan yang digunakan sebagai
pembeda dengan perusahaan lain, bentuk identitas karyawan, mempermudah
mengendalikan perilaku karyawan, suatu sistem pemersatu perusahaan. Budaya
Kerja Islam juga menjadi salah satu variabel penting yang mendukung terciptanya
produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja karyawan bisa terwujud ketika
karyawan merasa karyawan yang bersikap suka rela, senang, dan tidak terbebani

dengan mentaati segala aturan yang telah ada, dibuat, dan disepakati bersama

® Yohanes Susanto, Peran Kepemimpinan..., hal. 41

* Darmadi, Manajemen Sumber Daya..., hal. 15

® Farid, Kewirausahaan Syariah..., hal. 107

® Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja..., hal. 161
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membawa dampak baik bagi diri karyawan sendiri berupa terhindar dari masalah
kerja dan pengucilan sosial serta berdampak baik bagi keberlangsunan hidup
perusahaan dan kestabilan perusahaan dalam memenuhi target. Sehubungan
dengan hal ini, maka perusahaan memberikan budaya kerja kepada karyawannya
dengan menetapkan budaya kerja yang tidak membebani dan sesuai dengan

kapasitas karyawan.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa budaya kerja Islam berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar
diterima yang berarti hipotesis kedua teruji. Sedangkan dari hasil perhitungan data
pada kuisioner yang telah diisi oleh karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar dengan
nilai signifikansi positif. Nilai koefisien regresi adalah positif artinya memiliki
hubungan searah, sehingga penambahan nilai koefisien variabel budaya kerja
Islam maka produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar juga akan

meningkat pula, begitupun sebaliknya.

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan tanggapan setuju pada masing-masing item pertanyaan yang
diberikan. Pada variabel budaya kerja Islam, item pernyataan yang memiliki
indeks tertinggi pertama berhubungan indikator shiddiq dengan pernyataan bahwa
karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar mampu berkata jujur dalam bekerja. Indeks
tertinggi tertinggi kedua berhubungan dengan indikator istigomah dengan
pernyataan bahwa karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar selalu berusaha
memberikan yang terbaik untuk perusahaan.Dari keterangan di atas dapat

disimpulkan bahwa karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar saat ini telah menerapkan
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budaya kerja Islam yang baik, dibuktikan dengan mampu menjaga lisan dengan
kejujuran dan berusaha memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa kedua bentuk budaya kerja Islam ini dapat menjadi salah satu

penyebab meningkatnya produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Brusli Umboh,’
mengetahui Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivits Kerja Pegawai Negeri
Sipil di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Utara. Variabel
budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
pegawai dikarenakan produktivitas yang menekankan aspek efektivitas dan
efisiensi sudah mulai memperhatikan dan menggunakan budaya kerja seperti
budaya disiplin, budaya keterbukaan, budaya kerja proaktif, budaya saling
menghargai, budaya bekerjasama, dan perbaikan perilaku dalam menjalankan
roda organisasi yang membawa pada pengaruh positif peningkatan produktivitas.
Hal tersebut menimbulkan dorongan yang kuat untuk mempertahankan dan
mengembangkan budaya kerja dan membawa pada kemajuan perusahaan.

Secara teori hubungan budaya kerja Islam dengan produktivitas kerja
Menurut Suwanto, tiap perusahaan mempunyai budaya kerja yang berbeda, yang
disebabkan perilaku tiap perusahaan berbeda pula. Kedewasaan karyawan dalam
bertingkah laku akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Semakin baik karyawan
mengimplementasikan bentuk norma budaya kerja, maka semakin percaya diri

sebuah perusahaan dalam menghadapi budaya global yang semakin Kketat,

" Brusli Umboh et. all., Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivits Kerja Pegawai
Negeri Sipil Dibalai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Utara, Jurnal Administrasi
Publik, Vol 2 No. 30 (2015).
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menantang dan sulit ditebak, sehingga lahirlah pribadi yang profesional dan
berakhlak.® Salah satu bentuk produktivitas kerja yaitu bagaimana cara karyawan
dapat mendayagunakan waktu, amanah, memenuhi janji dan bertingkah laku
sebaik-baiknya, hal tersebut merupakan cerminan dari budaya kerja. Jika
penerapan budaya kerja sesuai dengan tujuan, visi, misi perusahaan, memudahkan
karyawan dalam bekerja, sehingga berimplikasi pada peningkatan produktivitas
kerja.?

C. Pengaruh Lingkungan Kerja Islam terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan di Kopsu Jaya Abadi Blitar

Menurut Hasan, lingkungan kerja Islam adalah hubungan antara sesama
manusia sebagai khalifah (pemimpin) untuk saling tolong menolong dan kerja
sama dengan tujuan memperoleh ketentraman dunia dan akhirat dalam menjaga
lingkungan dan ciptakan Allah S.W.T. yang tidak bertentangan dengan syari’at
Islam.’® Lingkungan kerja Islam sangat diperlukan dalam suatu perusahaan yang
digunakan untuk menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan nyaman,
terjalin  komunikasi yang baik, dan membiasakan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tugas. Motivasi Kerja Islam juga menjadi salah satu variabel penting
yang mendukung terciptanya produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja
karyawan bisa terwujud ketika karyawan merasa apa yang mereka usahakan
secara maksimal sesuai peraturan dalam skala waktu yang ditentukan dihargai

oleh perusahaan dengan menyediakan fasilitas dan hubungan interaksi yang sehat

& Suwanto, Budaya Kerja Guru..., hal. 168
® Ibid., hal. 13-14
19 Muhammad Tolhah Hasan, Islam dalam Perspektif..., hal. 20
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sesuai yang diharapkan, menyenangkan dan bebas dari diskriminatif, sehingga
karyawan mampu beradaptasi dengan lingkungan secara cepat berdampak pada
kestabilan perusahaan dalam memenuhi target. Sehubungan dengan hal ini, maka
perusahaan memberikan lingkungan kerja kepada karyawannya dengan selalu
memberikan kemudahan dalam mengakses sarana dan prasarana dan

membiasakan terjalinnya hubungan kerja yang baik.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa lingkungan kerja Islam berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar
diterima yang berarti hipotesis ketiga teruji. Sedangkan dari hasil perhitungan data
pada kuisioner yang telah diisi oleh karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar dengan
nilai signifikansi positif. Nilai koefisien regresi adalah positif artinya memiliki
hubungan searah, sehingga penambahan nilai koefisien variabel lingkungan kerja
Islam maka produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar juga akan

meningkat pula, begitupun sebaliknya.

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan tanggapan setuju pada masing-masing item pertanyaan yang
diberikan. Pada variabel budaya kerja Islam, item pernyataan yang memiliki
indeks tertinggi pertama berhubungan indikator teknologi dengan pernyataan
bahwa menurut karyawan, Kopsu Jaya Abadi memiliki ketersediaan komputer dan
jaringan WIFI yang memadai. Indeks tertinggi tertinggi kedua berhubungan
dengan indikator etika Islam dengan pernyataan bahwa karyawan Kopsu Jaya
Abadi Blitar mampu bersikap ramah dan sopan terhadap rekan kerja. Keterangan

di atas dapat disimpulkan bahwa Kopsu Jaya Abadi Blitar saat ini telah
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menerapkan lingkungan kerja Islam yang baik, dibuktikan dengan perusahaan
yang mampu menyediakan komputer dan jaringan WIFI yang memadai dan
karyawan yang mampu bersikap ramah dan sopan terhadap rekan kerja. Dapat
disimpulkan bahwa kedua bentuk budaya kerja Islam ini dapat menjadi salah satu

penyebab meningkatnya produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Swandono

Sinaga,™*

mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Unggul Pusaka
Segati Pelalawan Riau. Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan karena lingkungan kerja
yang baik meliputi suasana kerja, kondisi hubungan karyawan dan tersedianya
fasilitas pendukung yang diberikan perusahaan berpengaruh terhadap semangat

kerja karyawan untuk termotivasi dalam mencapai tujuan perusahaan dan bekerja

lebih optimal sehingga produktivitas kerja meningkat.

Secara teori hubungan lingkungan kerja Islam dengan produktivitas kerja
menurut Pranitasari, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan
produktivitas yaitu ketika perusahaan mampu menyediakan lingkungan fisik yang
terbebas dari gangguan dan nyaman, serta lingkungan non fisik terdiri atas ikatan
kerja antara karyawan dan pemimpin yang kondusif dan terhindar dari konflik.
Kondisi demikian akan membuat karyawan merasa lebih aman nyaman, betah

bekerja hingga batas waktu yang telah ditentukan, mau menanggung segala resiko

1 Swandono Sinaga, Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Bagian Produksi Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Unggul Pusaka Segati Palalawan Riau, JOM
FISIP, Vol. 3 No. 2 (Oktober 2016).
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yang dibebankan yang berdampak baik pada penyelesaian pekerjaan individu
maupun tim secara optimal yang mampu memanfaatkan waktu secara efiktif tanpa
membuang-buang waktu serta capaian hasil dan volume produksi dapat
meningkat. *2

D. Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar

Menurut Mashar, kepemimpinan Islam adalah bentuk implemantasi
seseorang terhadap iman dan amal shalih baik secara vertikal dan horizontal
mengenai proses saling berhubungan, mempengaruhi, relasi, membimbing,
mengatur sebuat perusahaan dengan tidak menyimpang dari amar ma ruf nahi
munkar.*® Kepemimpinan Islam sangat diperlukan dalam suatu perusahaan yang
digunakan untuk memberi pengaruh dan motivasi yang kuat untuk karyawan,
mengelola perusahaan dengan merancang stategi dan keputusan dengan baik,
menjadi penyelesai masalah dengan solusi yang tepat. Kepemimpinan Islam juga
menjadi salah satu variabel penting yang mendukung terciptanya produktivitas
kerja karyawan. Produktivitas kerja karyawan bisa terwujud ketika karyawan
merasa memperoleh pengaruh positif akan kehadiran seorang pemimpin dengan
diberinya panutan, pengarahan, dan pemenuhan kebutuhan yang cukup. Selain itu,
karyawan merasa diberi ruang gerak yang cukup dalam mengerjakan tugasnya,
sehingga secara psikologis karyawan menjadi semangat tidak mudah stress atau
tertekan serta mampu mengekpresikan bentuk kerja sesuai dengan gagasan yang

muncul demi kemajuan perusahaan yang berdampak pada kestabilan perusahaan

12 Diah Pranitasari, Keterikatan Kerja Dosen..., hal. 123
3 Indah Kusuma Dewi dan Ali Mashar, Nilai-Nilai Profetik..., hal. 14
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dalam memenuhi target. Sehubungan dengan hal ini, maka pemimpin memberikan
bentuk kepemimpinannya kepada karyawan dengan selalu memberikan keputusan
yang terbaik untuk kebaikkan perusahaan dan karyawan dengan memperhatikan

kebutuhan dan keadaan karyawannya.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar ditolak
yang berarti hipotesis keempat tidak teruji. Sedangkan dari hasil perhitungan data
pada kuisioner yang telah diisi oleh karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar dengan
nilai signifikansi positif. Nilai koefisien regresi adalah positif artinya memiliki
hubungan searah, sehingga penambahan nilai koefisien variabel kepemimpinan
kerja maka produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar juga akan
meningkat pula, begitupun sebaliknya. Penyebab tidak berpengaruh signifikannya
variabel kepemimpinan Islam dapat peneliti simpulkan bahwa dari penemuan
dilapangan kurang pengawasan dan pengarahan secara berkala pemimpin sebagai
seseorang Yyang paling bertanggung jawab pada operasional keberhasilan
perusahaan pada kinerja karyawan mengenai pengawasan dan kecermatan proses
pemberian makanan, obat-obatan, kebersihan kandang sapi, dan penyaringan susu
anggota yang belum optimal yang berdampak pada kerusakan sebagian kualitas
susu yang dihasilkan oleh sapi peternak yang disetorkan kepenampungan susu
Kopsu Jaya Abadi Blitar. Hal tersebut berpengaruh terhadap menurunnya

produktivitas kerja masing-masing karyawan.

Data kuesioner menunjukkan bahwa item peryataan yang memiliki indeks

terbesar yaitu indikator dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang lain dengan
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pernyataan bahwa pemimpin Kopsu Jaya Abadi Blitar mampu bersikap adil dengan
tidak membeda-bedakan karyawan. Indeks tertinggi tertinggi kedua berhubungan
dengan indikator memiliki semangat maju dan semangat pengabdian dengan
pernyataan bahwa pemimpin Kopsu Jaya Abadi Blitar mempunyai semangat
pengabdian untuk kemajuan perusahaan. Keterangan di atas, Kopsu Jaya Abadi
Blitar saat ini belum maksimal menerapkan kepemimpinan Islam yang sesuai.
Dapat disimpulkan bahwa kedua bentuk kepemimpinan Islam ini belum secara
maksimal menjadi salah satu penyebab meningkatnya produktivitas kerja karyawan

Kopsu Jaya Abadi Blitar.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Sadikin dan Tio
Mianti,** mengenai Pengauh Gaya Kepemimpinan Paternalistis, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Departemen
Nontehnik PT. Asuransikpo Ambosador. Penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan paternalistis tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan karena gaya kepemimpinan Departemen Nontehnik
PT. Asuransikpo Ambosador jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya
untuk berinisiatif dan pemimpin dirasa kurang memberikan arahan untuk

melakukan pekerjaan sehingga pemimpin perlu melakukan perbaikan.

Hal ini juga berbanding terbalik dengan teori Arifin, mengenai hubungan

kepemimpinan Islam dengan produktivitas kerja. Salah satu tantangan yang cukup

4 Mochamad Rizki Sadikin dan Tio Mianti, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Paternalistis,
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Departemen
Nontehnik PT. Asuransikpo Ambosador, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis, VVol. 03 No. 02 (Juli
2017), hal. 262.
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berat dihadapi seorang pemimpin yaitu mengambil keputusan yang tepat saat
sedang dibutuhkan dan bagaimana caranya agar karyawan memberikan
kemampuan terbaiknya untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Perlu adanya
taktik dan stategi yang tepat bagi seorang pemimpin untuk mampu meningkatkan
motivasi dan disiplin kerja karyawan.' Tiap pemimpin mempunyai cara dan gaya
tersendiri untuk menerapkan kepemimpinan. Jika pemimpin mampu meningkatkan
tingkat kepuasan kerja, moral, kualitas hidup kerja dan keamanan karyawan
dengan memperhatikan kebutuhannya, maka karyawan akan memiliki motivasi diri

yang cukup sehingga memungkinkan mampu mencapai produktivitas kerja.*®

E. Pengaruh Secara Simultan Antara Motivasi Kerja Islam, Budaya
Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islam dan Kepemimpinan Islam

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar

Menurut Nasution dalam Mulyapradana et. all., produktivitas kerja adalah
banyaknya produksi barang dan jasa yang dihubungkan atau dibandingkan dengan
kemampuan sumber daya meliputi tenaga kerja, energi, modal, tanah dalam
menghasilkan  produksi tersebut.!” Menurut Ravianto dalam  Sutrisno,
produktivitas kerja merupakan sikap mental terus-menerus berinovasi
memperbaiki sesuatu yang di rasa kurang baik mengenai kualitas dan kemampuan
untuk mencapai hasil yang maksimal. Serta menjadikan metode dan mutu kerja

hari esok lebih baik dari hari ini, hari ini lebih baik dari hari kemarin.8

> Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya..., hal. 214-215

18 Alvin Arifin et. all., Bunga Rampai Gubahan..., hal. 43

7 Aria Mulyapradana et. all., Pengantar Manajemen Organisasi..., hal. 250-251
18 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya..., hal. 100-102
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Hipotesis kelima menyatakan motivasi kerja Islam, budaya kerja Islam,
lingkungan kerja Islam dan kepemimpinan Islam secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi
Blitar diterima yang berarti hipotesis kelima teruji. Hasil uji F menunjukkan nilai
positif artinya apabila Kopsu Jaya Abadi Blitar secara bersama-sama
meningkatkan motivasi kerja Islam, budaya kerja Islam, lingkungan kerja Islam
dan kepemimpinan Islam maka secara otomatis juga akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar. Selain itu, motivasi kerja
Islam, budaya kerja Islam, lingkungan kerja Islam dan kepemimpinan Islam
memiliki kontribusi dan mampu menjelaskan tentang produktivitas Kkerja

Karyawan Kopsu Jaya Abadi sebesar 68,8%.

Dari data kuesioner menunjukkan bahwa item peryataan yang memiliki
indeks terbesar yaitu indikator efektivitas dengan pernyataan bahwa Kopsu Jaya
Abadi Blitar selalu memberikan kesempatan dan dorongan bagi karyawan untuk
berprestasi, maju, dan berkembang. Sedangkan untuk indeks terbesar kedua yaitu
indikator indikator kualitas kerja dengan pernyataan bahwa karyawan Kopsu Jaya
Abadi Blitar mampu bekerja sesuai prosedur untuk meminimalisir kesalahan
kerja. Hal ini berarti sebagian besar karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar telah

menjalankan produktivitas kerjanya dengan cukup baik.

Hal ini sesuai dengan teori Sisca et. all., bahwa peningkatan produktivitas
kerja karyawan disuatu perusahaan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa motivasi kerja, disiplin

kerja, semangat kerja, kemampuan, pengalaman kerja, umur, kesehatan dan
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keselamat kerja. Sedangkan faktor eksternal berupa kompensasi, pekerjaan yang
menarik, pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya
organisasi, teknologi informasi.*®

Antara Motivasi kerja Islam, budaya kerja Islam, lingkungan kerja Islam
dan kepemimpinan Islam ini saling berhubungan. Motivasi kerja Islam yang baik
juga didukung dengan adanya ketaatan menjalankan budaya kerja Islam,
tersedianya lingkungan kerja Islam dan kepemimpinan Islam yang baik. Jadi
keempat faktor ini harus berjalan beriringan sehingga dapat menciptakan
produktivitas kerja karyawan Kopsu Jaya Abadi Blitar. Apabila keempat faktor ini
tidak berjalan beriringan, maka juga akan sulit menciptakan produktivitas kerja
karyawan. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Sisca et. all., bahwa motivasi kerja,
budaya kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan di mana keempat saling
berkontribusi untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan

produktivitas kerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Widi Wahyudi

dan Fitria Rizni,®

mengenai Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus pada Ramayanan
Departement Store Kebayoran Lama Jakarta Selatan). Penelitian ini menunjukkan

bahwa variabel motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

9 Sisca et. all., Teori-Teori Manajemen..., hal. 64-72

% Widi Wahyudi dan Fitria Rizni, Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus pada Ramayanan Departement Store
Kebayoran Lama Jakarta Selatan), Jurnal Ekonomika dan Manajemen, (Vol. 6 No. 2 Oktober
2017)
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Selain itu sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Agus Salim, %
mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Karina Muara Badak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya
organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja kayawan.

21 Agus Salim, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap
Produktivitas Karyawan pada PT. Karina Muara Badak, Jurnal Ekonomia, VVol. 6 No. 2 (2017)



